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ABSTRAK 

 
Hubungan dan Pengaruh Adanya Hambatan Samping Akibat Aktivitas 

Pasar Terhadap Karakteristik Lalu Lintas 

Ahmad Fauzan Hakim  
2020828310002 

Dr.-Ing Puguh Budi Prakoso, S.T.,M.Sc 
 

 
Kemacetan lalu lintas merupakan fenomena umum di sebagian besar wilayah 

Indonesia, terutama di pusat pasar yang mengakibatkan penundaan dan penurunan 
kinerja jalan. Permasalahan di wilayah penelitian ini menunjukkan adanya 
penurunan kinerja jalan yang ditandai dengan seringnya terjadi tundaan yang 
menyebabkan kemacetan di jalan raya akibat adanya aktivitas di pasar sehingga 
membuat arus lalu lintas terhambat. Ada 8 (delapan) titik pasar yang diteliti pada 
ruas Jalan Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi Kalimantan Tengah yaitu 
Pasar Walangku di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Pasar Kelua di Kabupaten 
Tabalong, Pasar Pamarangan di Kabupaten Tabalong, Pasar Panas di Kabupaten 
Tabalong, Pasar Jaar di Kabupaten Barito Timur, Pasar Dayu di Kabupaten Barito 
Timur, Pasar Ampah di Kabupaten Barito Timur dan Pasar Patas di Kabupaten 
Barito Selatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh aktivitas pasar dan tanpa aktivitas pasar terhadap karakteristik lalu lintas. 
Parameter yang diamati adalah volume lalu lintas (V), kecepatan (S) dan kepadatan 
(D) pada ruas jalan yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan untuk analisis 
data yaitu analisis hubungan matematis antara volume, kecepatan, dan kepadatan  
yaitu Model Greenshields, Model Greenberg, Model Underwood dan Model Bell. 
Dan untuk analisis pengaruh hambatan samping terhadap karakteristik lalu lintas 
menggunakan analisis korelasi dan regresi linear berganda.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan model hubungan matematis pada 
kedua kondisi model terbaik banyak terdapat pada model Bell untuk hari pasar dan 
model Grenberg untuk hari normal pada setiap lokasi pasar. Dan untuk hasil dari 
analisis korelasi dan regresi linear berganda pada hari pasar faktor yang 
mempengaruhi karakteristik lalu lintas yaitu luas pasar (X2), kendaraan berhenti 
atau parkir di bahu jalan (X3), dan  lebar jalur efektif (X5). Sedangkan pada hari 
normal faktor yang mempengaruhi yaitu panjang pasar (X1) dan lebar jalur efektif 
(X5). Alternatif perbaikan kinerja ruas jalan pada area pasar yaitu dengan dengan 
menambahkan lebar jalur efektif sebesar 2 meter dan menerapkan rambu-rambu 
dilarang parkir atau berhenti di bahu jalan pada saat terjadinya aktivitas pasar. 
Sehingga hasil yang diperoleh pada nilai kapasitas meningkat dibandingkan dengan 
hari pasar sebesar 4 % dan untuk kecepatan yang dihasilkan juga meningkat 
dibandingkan hari pasar yaitu sebesar 6 % serta pada kepadatan juga mengalami 
penurunan setelah dilakukan perbaikan kinerja ruas jalan yaitu turun sebesar 3 %.  
 
Kata Kunci: Volume; Kecepatan; Hambatan Samping; Aktivitas Pasar 
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ABSTRACT 

 
Relationship and Influence of Side Barriers Due to Market Activities on 

Traffic Characteristics 

Ahmad Fauzan Hakim  
2020828310002 

Dr.-Ing Puguh Budi Prakoso, S.T.,M.Sc 
 

 
Traffic jams are a common phenomenon in most parts of Indonesia, especially 

in market centers, resulting in delays and decreased road performance. Problems in 
this research area show a decrease in road performance which is characterized by 
frequent delays which cause traffic jams on the highway due to activity in the 
market, thus making traffic flow slightly hampered. There are 7 (seven) market 
points studied on the roads of South Borneo Province and Central Borneo Province 
Roads, namely Walangku Market in Hulu Sungai Tengah Regency, Kelua Market 
in Tabalong Regency, Pamarangan Market in Tabalong Regency, Pasar Panas 
Market in Tabalong Regency, Jaar Market in East Barito Regency, Dayu Market in 
Tabalong Regency. East Barito, Ampah Market in East Barito Regency and Patas 
Market in South Barito Regency. The aim of this research is to determine the extent 
of the influence of market activity and no market activity on traffic characteristics. 
. The parameters observed are traffic volume (V) and speed (S) on the road section 
studied. The research methods used to analyze the mathematical relationship 
between volume, speed and density are the Greenshields Model, Greenberg Model, 
Underwood Model and Bell Model. And to analyze the influence of side obstacles 
on traffic characteristics using correlation analysis and multiple linear regression. 

Based on the results of the analysis using mathematical relationship models 
in both conditions, the best models are found in the Bell model for market days and 
the Grenberg model for normal days at each market location. And for the results of 
correlation analysis and multiple linear regression on market days, the factors that 
influence traffic characteristics are market area (X2), vehicles stopping or parking 
on the road shoulder (X3), and effective lane width (X5). Meanwhile, on normal 
days the influencing factors are market length (X1) and effective lane width (X5). 
An alternative to improving the performance of roads in market areas is by 
increasing the effective lane width by 2 meters and implementing signs that prohibit 
parking or stopping on the shoulder of the road when market activity occurs. So the 
results obtained in the capacity value increased compared to market days by 4% 
and the resulting speed also increased compared to market days, namely by 6% and 
density also decreased after improving the performance of the road section, namely 
down by 3%. 
 
Keywords: Volume; Speed; Side Obstacles; Market Activity 
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